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Abstrak
 

Isu mengenai penodaan agama menjadi salah satu topik yang menjadi perbincangan akhir-akhir ini. Tidak

adanya suatu kesepahaman mengenai apa yang dimaksud dengan penodaan menyebabkan para hakim dan

umat beragama dapat dengan leluasa mengartikan penodaan. Padahal, penjelasan Pasal 156A KUHP

telah memberikan suatu penjelasan objektif mengenai niat seseorang dalam melakukan tindak pidana. Pada

praktiknya, luasnya arti penodaan agama ini dapat digunakan untuk menuntut orang-orang yang salah dalam

melakukan ritual keagamaan dengan alasan menodai agama tersebut. Salah satu contohnya dalam skripsi ini

adalah pencemaran hosti, yang mana diimani sebagai kehadiran tubuh Yesus menurut ajaran Gereja Katolik.

Sepanjang tahun 2012-2019, terdapat enam kasus pencemaran hosti, yang hampir semua dilakukan oleh

umat Kristen Protestan, termasuk pula Katolik sendiri, hingga berujung pada tindak pidana. Kesemua

kasus terkait pencemaran hosti terjadi di satu satunya provinsi mayoritas Katolik di Indonesia, Nusa

Tenggara Timur. Ketidaktahuan para terdakwa tentang ajaran Katolik mengenai hosti menjadi alasan

pembelaan diri mereka. Meskipun demikian, hakim berpendapat bahwa memasuki rumah ibadah agama lain

selain agamanya sendiri haruslah dilihat sebagai bentuk pengetahuan terhadap ajaran dan norma yang

haruslah ditaati.

......Blasphemy issues have been a hot topic to discuss recently. The absence of a clear understanding on

blasphemy causes judges and religious communities to freely interpret it. However, Article 156A of the

Criminal Code on blasphemy law gives an objective explanation which requires a personal intention to

commit the crime. The wide interpretation of this article is also aimed to prosecute people who are falsely

carrying out religious rituals by the reason of disrespecting the religion. One example which is highlighted

in this thesis is desecration towards sacred host (communion bread), which is believed as the presence of

body of Jesus according to the Catholic Church. During 2012-2019, there were six cases of host

desecration, in this regards, were conducted by perpetrators who have Protestant, and also Catholic itself, as

their religious backgrounds, which eventually resulted as crimes. All cases related to the host desecration

occurred in the only Catholic-majority province in Indonesia, East Nusa Tenggara. The lack of knowledge

about the Catholic values of host has been the main defending arguments. Nevertheless, judges concluded

that entering a house of worship of another religion should be seen as awareness of different religious

teaching and values which require respect.
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